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Riwayat Artikel: Latar Belakang: Pasien gagal jantung kongestif memerlukan
B::Z:me. i;g‘:;i";::';ggfl kepatuhan pengobatan untuk mencegah kekambuhan atau
y memperburuk kondisi. Kepatuhan pasien dalam menjalani

Kata Kunci: pengobatan dan tferapi dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
Dukungan keluarga satunya adalah dukungan keluarga. Kepatuhan berobat pada pasien
Kepatuhan

gagal jantung kongestif membutuhkan dukungan keluarga. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien gagal jantung
kongestif untuk melakukan pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD
Kabupaten Badung Mangusada. Metode: Penelitian dilakukan
dengan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian adalah 70 responden dengan teknik /ncidental
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Spearman-Rho. Hasil:
Hasil studi dukungan keluarga berada pada kategori tinggi dan
ditemukan kepatuhan berobat dengan kategori tinggi. Analisis
hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan dengan pasien
gagal jantung kongestif yang dirawat dengan p<0,05. Kesimpulan:
Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien
gagal jantung kongestif di poliklinik jantung RSUP Mangusada
Badung. Rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi perawat untuk selalu memberikan edukasi kepada
penderita gagal jantung tentang kepatuhan berobat dan keluarga
penderita gagal jantung untuk selalu memberikan dukungan dalam
berobat.

Gagal jantung kongestif
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Background: Patients with congestive heart failure need
adherence to their treatment to prevent recurrence or worsen
the condition. Adherence of patients to undergo treatment and
therapy is influenced by many factors, one of which is family
support. Adherence with treatment for patients with congestive
heart failure requires family support. Objective: This study aims
to determine the relationship between family support and the
adherence of congestive heart failure patients to do the
treatment at the Heart Polyclinic of Badung District Hospital,
Mangusada. Methods: The study was conducted with quantitative
research with a cross-sectional approach. The sample is 70
respondents by incidental sampling technigues. Data was
collected using a questionnaire. Data were analyzed using the
Spearman test rho. Results: The results of the family support
study were in the high category and found to be adherent to
treatment with a high category. Analysis of the correlation
between family support and Adherence with congestive heart
failure patients treated with p <0.05. Conclusion: There is a
correlation between family support and patient adherence of
congestive heart failure in cardio polyclinic Mangusada Badung
Hospital. The recommendations of this study are expected to be
input for nurses to always provide education to heart failure
sufferers about adherence with treatment and families with
heart failure patients to always provide support for treatment.
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LATAR BELAKANG

Gagal jantung merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia.
Risiko terjadinya gagal jantung semakin meningkat sepanjang waktu. Menurut data Word
Health Organitation (WHO) sebanyak 17,5 juta (31%) dari 58 juta angka kematian di dunia
disebabkan oleh penyakit jantung. Indonesia menduduki tingkat kedua di Asia Tenggara
dengan jumlah penderita gagal jantung 371 ribu jiwa (WHO, 2016). Prevalensi gagal jantung di
Provinsi Bali berdasarkan jumlah kunjungan dan diagnosa dokter di seluruh rumah sakit di Bali
sebanyak 42.587 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2016). Laporan rekam medis di Poliklinik
Jantung Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Badung Mangusada, jumlah pasien jantung yang
melakukan kontrol pada tahun 2016 sebanyak 8.632 kasus, tahun 2017 sebanyak 8.823 kasus
dan dalam semester pertama tahun 2018 sebanyak 2.808 kasus dengan kasus tertinggi adalah
penyakit jantung koroner (PJK) (RSUD Kabupaten Badung, 2018).

Gagal jantung merupakan penyakit yang memerlukan perawatan ulang dirumah sakit
meskipun pengobatan rawat jalan telah diberikan secara optimal. Rawat inap berulang pada
pasien gagal jantung kongestif karena adanya kekambuhan atau perburukan kondisi akibat
ketidak patuhan pasien dalam menjalani terapi yang dianjurkan seperti tidak mampu
melaksanakan pengobatan dengan ftepat, melanggar pembatasan diet, tfidak mematuhi tindak
lanjut medis, melakukan aktivitas fisik yang berlebih dan tidak dapat mengenali gejala
kekambuhan (Smeltzer & Brenda, 2013). Penelitian menunjukan pasien yang menjalani rawat
inap berulang sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan minum obat rendah (73,3%)
(Nugroho, 2015). Kurang patuhnya pasien dalam pengobatan dapat berpengaruh pada kondisi
penyakit. Hal seperti ini sering kali diabaikan, namun tidak bisa dipungkiri, ketaatan pasien
dalam pengobatan sangat berpengaruh pada outcome terapi yang dijalani (Umara, Purnamasari,
& Usniah, 2017). Kepatuhan pasien untuk menjalani pengobatan dan terapi dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain tingkat pengetahuan pasien, motivasi, keadaan ekonomi, informasi
yang diberikan oleh petugas layanan kesehatan dan adanya dukungan dari keluarga, dimana
semua faktor ini berpengaruh pada outcome terapi yang diharapkan dalam pengobatan pasien
gagal jantung (Umara et al., 2017).

Dukungan keluarga merupakan komponen yang sangat dibutuhkan pasien gagal jantung
dalam menjalankan proses pengobatan. Dukungan keluarga sangat berperan dalam menurunkan
morbiditas dan mortalitas akibat gagal jantung. Keluarga sebagai support system berperan
dalam pengembangan koping yang efektif pada pasien untuk beradaptasi terhadap stressor
fisik, psikologis maupun sosial (Friedman, 2010). Dukungan keluarga mempengaruhi tingkah laku
individu, seperti penurunan rasa cemas, tidak berdaya dan putus asa yang pada akhirnya
meningkatkan status kesehatan. Hasil penelitian yang dilakukan Dewi pada tahun 2018, tentang
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan berobat pada pasien hipertensi di Puskesmas
Dau Kabupaten Malang, menunjukkan dari 30 responden sebagian besar dukungan keluarga
dalam kategori baik (73,33%) dan kepatuhan berobat dalam kategori patuh (76,67%) (Dewi,
Wiyono, & Candrawati, 2018).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juli 2018 di Poliklinik
Jantung, berdasarkan laporan rekam medis pasien, dari 10 orang pasien menunjukkan sebanyak
enam orang yang patuh melakukan kontrol dan sisanya empat orang tidak patuh. Hasil
wawancara kepada 10 orang pasien jantung yang diambil secara acak didapatkan sebanyak enam
pasien datang ke rumah sakit jika ada keluhan, kadang-kadang lupa minum obat, jarang
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melaksanakan diet yang dianjurkan dan masih aktif bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, dari enam orang tersebut sebanyak lima orang mengatakan jarang mendapat dukungan
keluarga dan satu orang mengatakan sangat didukung keluarga. Empat orang mengatakan
kontrol sesuai dengan saran dokter dan selalu mengikuti intruksi dari dokter dan dari empat
orang tersebut semua mengatakan keluarga sangat membantu dan memberikan dukungan untuk
kesembuhan pasien. Berdasarkan pemamparan latar belakang masalah tersebut maka peneliti
tertarik untuk meneliti hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien gagal jantung
kongestif melakukan pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD Kabupaten Badung Mangusada.

TUJUAN

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
pasien gagal jantung kongestif melakukan pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD Kabupaten
Badung Mangusada.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien gagal jantung yang melakukan pengobatan di RSD
Mangusada Badung. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 responden, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik insidental. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuisioner dukungan keluarga dan lembar observasi kunjungan pasien ke RSD
Mangusada. Data dikumpulkan setelah calon responden menyatakan kesediaan menjadi subyek
penelitian dengan menandatangani informed consent. Peneliti akan menjelaskan tata cara
dalam mengisi kuisioner. Pengisian kuisioner akan dilakukan sekali pengukuran dan responden
akan didampingi oleh peneliti untuk memastikan responden tidak mengalami kesulitan. Analisa
data yang digunakan adalah analisa univariat pada karakteristik responden dan analisa
bivariate menggunakan uji Sperman-Rho untuk pengujian hipotesis dengan tingkat kemaknaan
a=0,05.

HASIL
Temuan-temuan pada penelitian ini akan disampaikan sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=70)

Variabel Mean f %
Usia 59,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 66
Perempuan 24 34
Pendidikan
SMP 22 32
SMA 40 57
Sarjana 8 1
Pekerjaan
Swasta 45 64
Wiraswasta 21 30
PNS 4 6
Stadium 6JK
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Stadium 1 5 7
Stadium 2 35 50
Stadium 3 26 37
Stadium 4 4 6

Berdasarkan tabel 1 berdasarkan variabel penelitian dapat ditemukan frekuensi
responden berdasarkan umur didapatkan nilai rata-tata 59,8 tahun. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin sebagian besar responden ber jenis kelamin laki-laki yaitu 46 orang
(65,7%). Tingkat pendidikan sebagian besar memiliki pendidikan SMA sebanyak 40 orang
(571%). Jenis pekerjaan sebagian besar responden bekerja sebagai karyawan swasta
sebanyak 45 orang (64,3%). Karakteristik responden berdasarkan stadium gagal jantung
kongestif, sebagian besar responden memiliki gagal jantung derajat 2 sebanyak 35 orang
(50%).

Tabel 2. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Pasien Gagal Jantung Kongestif
Melakukan Pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD Kabupaten Badung Mangusada (n=70)

Kepatuhan .
Dukungan — Correlation
Keluaraa Tinggi Sedang Rendah p-value Coefficient
J £(%) £(%) £(%)
Tinggi 24(34) 12(17) 0(0)
Sedang 9(13) 14(20) 0(0) 0,000 0.582
Rendah 0(0) 0(0) 11(16)

Tabel 2 menunjukkan hasil tabulasi silang variable dukungan keluarga dengan kepatuhan.
Terdapat 24 responden (34%) dengan dukungan kelurga yang tinggi memiliki kepatuhan yang
tinggi, 12 responden (17%) responden dengan dukungan keluarga tinggi memiliki tingkat
kepatuhan dengan kategori sedang, serta tidak ada (0%) responden dengan dukungan keluarga
yang tinggi memiliki kepatuhan yang rendah. Terdapat 9 responden (13%) dengan dukungan
keluarga kategori sedang memiliki kepatuhan yang tinggi, dan 14 responden (20%) dengan
kategori dukungan keluarga sedang memiliki kepatuhan sedang, serta tidak terdapat (0%)
responden dengan dukungan keluarga sedang memiliki kepatuhan yang rendah. Responden
dengan dukungan keluarga dengan kategori rendah memiliki kepatuhan yang rendah sebanyak
11 responden (16%). Hasil uji Sperman-Rho didapatkan nilai p = 0,000 dengan a<0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien
gagal jantung kongestif melakukan pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD Kabupaten Badung
Mangusada, dengan nilai Correlation Coefficient dengan nilai 0.582 (58,2%) yang artinya
kekuatan korelasi sedang.

PEMBAHASAN

Kepatuhan merupakan indikator penting dalam perawatan pasien dengan penyakit
kongestif dan ferminal. Kondisi gagal jantung mengakibatkan kualitas hidup yang buruk
(Heidenreich et al., 2013). Kepatuhan pengobatan yang buruk pada pasien gagal jantung akan
meningkatkan angka kesakitan, peningkatan masa perawatan dirumah sakit, dan bahkan
meningkatkan angka kematian (Heidenreich et al., 2013). Untuk meningkatkan kepatuhan,
motivasi dan dukungan sangat dibutuhkan oleh pasien gagal jantung untuk melewati kondisinya.
Salah satunya adalah berupa dukungan dari lingkungan terdekat seperti keluarga. Dukungan
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keluarga ferdiri dari dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan
penilaian/penghargaan dan dukungan emosional (Kuntjoro, 2012). Dukungan keluarga yang
diberikan kepada penderita gagal jantung kongestifdiharapkan berdampak pada kepatuhan
pasien dalam menjalani pengobatan yang diberikan (Rosiana, 2014). Sebuah penelitian
menemukan hubungan yang positif antara dukungan sosial yang diberikan keluarga terhadap
kepatuhan pengobatan pasien. Dukungan dari keluarga memberikan bantuan yang bersifat
praktis dan pasien dapat menahan tekanan hidup dengan penyakit yang dideritanya (Miller &
DiMatteo, 2013).

Studi lainnya menemukan, semakin baik tingkat dukungan keluarga, maka akan semakin
patuh pasien menjalani pengobatan (Dewi et al., 2018). Dukungan keluarga mengakibatkan
penderita gagal jantung kongestif merasa dihargai dan diperhatikan sehingga penderita
merasa berguna dan fermotivasi untuk melakukan pengobatan. Dukungan keluarga yang
diberikan pada pasien gagal jantung akan memberikan stimulus kepada pasien sehingga lebih
mudah untuk fokus dan melakukan mekanisme koping yang adaptif. Dukungan dari keluarga juga
berdampak pada menurunnya frekuensi rawat inap pasien gagal jantung (Andersen, Strem,
Korneliussen, & Fagermoen, 2016). Penelitian menyebutkan, dukungan keluarga memberi
pengaruh pasien gagal jantung meningkatkan manajemen perawat diri dengan baik (Hany,
Yulistianingsih, & Kusumaningrum, 2022; Shahriari, Ahmadi, Babaee, Mehrabi, & Sadeghi,
2013). Melalui perawat diri yang baik, pasien akan lebih patuh dalam menjalankan pengobatan
(Nursalam, Fikriana, Devy, & Ahsan, 2020).

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Keberadaan keluarga sangatlah penting bagi pasien gagal jantung. Selain memberikan
dukungan untuk mempertahankan kepatuhan pengobatan, keluarga dalam memberikan dukungan
juga berperan sebagai seorang care giver di lingkungan rumah. Dengan mengetahui bentuk
dukungan keluarga dan seberapa besar peran keluarga dalam perawatan pasien gagal jantung
maka sangatlah penting meningkatkan pengetahuan keluarga. Pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan kemampuan keluarga memberikan perawatan yang komprehensif pada pasien
gagal jantung dirumah. Keterbatasan dalam penelitian ini seperti belum tereksplorasinya
bentuk dukungan keluarga mengakibatkan belum tergambarkan dengan jelas kemampuan
keluarga dalam memberikan dukungan. Perlu dilakukan penelusuran lebih jauh tentang
intervensi yang meningkatkan kemampuan keluarga dalam memberikan dukungan perawatan
dirumah pada pasien gagal jantung.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien gagal jantung kongestif
melakukan pengobatan di Poliklinik Jantung RSUD Kabupaten Badung Mangusada.
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